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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONNECTED MATHEMATICS 

PROJECT (CMP) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN  

BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA SMP  

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR 

Oleh 

JESICA LUTFITA RACHMAWATI 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan setiap individu, selain 

untuk memperkaya ilmu juga dapat berguna bagi kemajuan suatu bangsa. Salah satu 

pelajaran yang wajib dipelajari oleh setiap invidu yaitu matematika yang merupakan 

pelajaran yang banyak menyangkut akan kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan 

pelajaran yang jarang disukai oleh peserta didik sehingga sering mengakibatkan banyak 

kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi rendah. Kemampuan berpikir kreatif ialah 

kemampuan seseorang untuk memunculkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. Selain itu 

juga gaya belajar siswa juga mempengaruhi proses belajar mengajar yang dilakukan 

dalam pembelajaran. Gaya belajar merupakan kebiasaan yang mampu membuat orang 

tersebut lebih cepat dalam memahami, menerima serta mengelola informasi tersebut. 

Peneliti telah melakukan penelitian di salah satu SMP Qur’an Hidayatul Qur’an 

diberikan sebuah instrumen soal kemampuan berpikir kreatif matematis yang terdiri 

dari lima soal dan didapatkan hasil bahwa kemampuan siswa masih sangat rendah 

karena dari 46 siswa kelas VII pada SMP tersebut hanya 8 siswa yang mampu mencapai 

batas KKM yang telah ditentukan. Dari masalah yang didapatkan peneliti akan 

melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran CMP (Connected 

Mathematics Project) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMP ditinjau dari gaya belajar. Jenis penelitian ini ialah Quasy Eksperimen. 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Qur’an 

Hidayatul Qur’an dengan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kelas kontrol 

dengan menerapkan model konvensional dan kelas eksperimen dengan menerapkan 

model CMP. pada penelitian ini peneliti menggunakan dua instrumen yakni instrumen 

soal kemampuan berpikir kreatif dan instrument angket gaya belajar. Setelah dilakukan 

analisis data akan dilakukan uji hipotesis yaitu dengan uji anova dua jalan yang mana 

didapatkan hasil bahwa (1) terdapat pengaruh model pembelajaran CMP terhadap 

kemampuan berpikir kreatif (2) terdapat pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan 

berpikir kreatif (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP dengan 

gaya belajar guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Kata kunci : (Connected Mathematics Project ) CMP, kemampuan berpikir kreatif 

matematis, gaya belajar 
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MOTTO 

 

“Bermimpi setinggi langit, bersabar seperti ibu, berjuang seperti ayah,  

dan berproses seperti padi. Perlahan namun pasti”. 

 

نِ إلَِّا مَا سَعىَ نسََٰ ِ  وَأنَ لايإ سَ لِلْإ
  

“Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. Dan bahwasanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadaNya)”.  

(QS: An Najm : 39)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Judul ialah suatu gambaran dalam suatu karya, baik karya ilmiah maupun karya-

karya tulis skripsi lainnya. Tujuannya ialah untuk mempertegas pokok pembahasan, 

maka dari itu diperlukan penjelasan judul dengan makna atau pengertian yang 

terkandung di dalamnya, dengan jelas judul ini adalah “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN CONNECTED MATHEMATICS PROJECT (CMP) 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS SISWA SMP DITINJAU DARI GAYA BELAJAR”. Agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam judul tersebut maka istilah-istilah perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh ialah daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk sebuah 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 Dalam hal ini pengaruh harus 

sesuai dengan model Connected Mathematics Project (CMP) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa smp ditinjau dari 

gaya belajar. 

2. Menurut Sudjana model pembelajaran adalah cara yang di gunakan oleh guru 

dalam berlangsungnya suatu proses pembelajaran, peranan model pembelajaran 

sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar yang efektif.
2
 

3. Model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) ialah suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada masalah dimana siswa dituntut untuk 

memahami masalah, berdiskusi, serta mencari suatu penyelesaian masalah.
3
 

Kemampuan berpikir kreatif ialah kemampuan seseorang untuk memunculkan 

sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif 

berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya.
4
 Nasution mengemukakan gaya 

belajar merupakan cara yang konsisten dilakukan oleh siswa dalam menangkap 

stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, serta memecahkan soal.
5
 

                                                           
1 A Latief, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan 

Pada Peserta Didik Di Smk Negeri Paku Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali …,” Pepatudzu: Media 

Pendidikan Dan Sosial … 7, no. 1 (2016): 13–26. 
2 Sri Lahir, Muhammad Hasan Ma’ruf, and Muhammad Tho’in, “Peningkatan Prestasi Belajar 

Melalui Model Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tinggi,” Jurnal Ilmiah 

Edunomika 1, no. 01 (2017): 1–8. 
3 Wulandari Junike Puteri and Selvi Riwayati, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Model 

Pembelajaran Conneted Mathematics Project (CMP),” Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 3, 

no. 2 (2017): 161–68. 
4 Hesti Noviyana, “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika Siswa,” Jural E-DuMath 3, no. 2 (2017),h 111. 
5 Rostina Sundayana, “Kaitan Antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, Dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam Pelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 

(2015): 76. 
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B. Latar Belakang Masalah 

     Dalam kehidupan seseorang ada hal penting yang harus dicapai atau 

dijalani yaitu berupa pendidikan dengan fungsi sebagai suatu usaha guna 

meningkatkan kualitas hidup setiap individu.
6
 Perkembangan zaman di dunia 

mengakibatkan perubahan yang terus terjadi dalam pendidikan, banyak hal yang 

berubah seperti proses belajar mengajar yang lebih modern dimana hal itu terdapat 

pengaruh dalam memajukan dan memperbaiki pendidikan di Indonesia serta Negara 

lain. Salah satu upaya guna memperbaiki program pendidikan yaitu melahirkan 

kurikulum 13 dimana saat ini dapat dilihat sebagai cara dalam memperbaiki 

program pendidikan yang ada di Indonesia.
7
  

     Pendidikan sangat dihargai, sejalan dengn itu Allah SWT pun mengistimewakan 

bagi orang-orang yang memiliki ilmu sebagai firman-Nya dalam Q.S. Al-Mujadlah 

ayat 11: 

 

ُ لكَُمإْۚ وَاِ ذَا قيِإلَ  ا يفَإسَحِ اللّٰه لِسِ فَافإسَحُوإ ا فىِ الإمَجَٰ ا اذَِا قِيإلَ لكَُمإ تفَسَاحُوإ مَنوُإٰٓ ٰٓايَُّهَا الاذِيإنَ اَٰ يَٰ

نَ  ُ ممَِا تعَإمَلوُإ توُا الإعِلإمَ رَجَجَٰ ۗو  وَاللّٰه ا مِنإكُمإ  وَالاذِيإنَ اوُإ مَنوُإ ُ  الاذِيإنَ اَٰ فَعِ اللّٰه ا يجَإ ا فاَنإشُزُوإ انإشُزُوإ

 خَمِيإج  

 
  Artinya:  

“Hai orang beriman jika nanti diucapkan pada mu: “Berilah Kelapangan 

dalam majelis”, maka dari itu lapangkan niscaya Allah segera memberi 

kelapangan untukmu serta jika nanti diucapkan: “berdirilah  kamu”, Maka 

dari itu silahkan berdiri, niscaya Allah segera menaikkan orang  yang beriman 

di antaramu serta  orang yang diberikan ilmu pengetahuan. Dan Allah Maha 

mengetahui apa yangsedang kamu lakukan”. (Q.S. Al-Mujadalah [58]:11) 

 

     Ayat yang telah tertulis tersebut menjelaskan mengenai jadilah dari salah satu 

dari orang-orang yang berilmu, sejatinya Allah akan mengangkat derajat orang-

orang yang berilmu. Hal tersebut ialah salah satu keindahan menjadi orang yang 

berilmu, karena semakin tinggi derajat seseorang maka semakin dekat pula dengan 

Allah. 

     Terdapat Undang-Undang yang memberikan penjelasan yaitu setiap masyarakat 

memiliki hak guna mendapat pendidikan.
8
 Itu semua sudah tertera di dalam 

                                                           
6 Holidun Holidun et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelompok Matematika Ilmu 

Alam Dan Ilmu-Ilmu Sosial,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 29. 
7 Syutharidho and rosida rakhmawati M, “Pengembangan Soal Berpikir Kritis Untuk Siswa SMP 

Kelas VIII Syutharidho, Rosida Rakhmawati M 1,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 

(2015): 219–27. 
8 Nanang Supriadi and Rani Damayanti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Lamban Belajar Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, 

no. 1 (2016): 1–9. 
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Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional yang memiliki fungsi guna mengembangkan kemampuan dan 

membentuk sifat serta peradaban bangsa yang bermartabat dengan rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuannya untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, cekatan, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
9
 

     Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari dalam 

setiap tingkat pendidikan, mulai jenjang pendidikan dasar sampai diperguruan 

tinggi.10
 Cockroft mengungkapkan pendapatnya yaitu siswa sangat penting 

mempelajari matematika dikarenakan matematika banyak dipergunakan dalam 

sehari-hari, siswa perlu keterampilan matematika karena digunakan pada semua 

bidang studi yang sesuai, salah satu alat komunikasi yang terpercaya yaitu 

matematika, simpel, serta jelas, ada berbagai cara guna menyampaikan informasi 

salah satunya ialah matematika, matematika mampu memperbaiki kemampuan 

berpikir logis, sifat teliti, serta kesadaran akan ruang, tidak lupa juga  saat mencoba 

menemukan solusi pemecahan masalah akan memnimbulkan kepuasan tersendiri.
11

 

     Berlangsungnya proses pembelajaran matematika, rasa bosan siswa dan 

keadaan sulit menerima dan menyimpan informasi yang disampaikan guru tidak 

terlepas dari daya kreasi guru sendiri untuk mempersiapkan pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa.
12

 Terus berusaha pada pola pikir agar menumbuhkan 

kreativitas merupakan upaya dalam meningkatkan pikiran siswa. Kegiatan 

pembelajaran seperti berdiskusi, melakukan tanya jawab merupakan salah satu 

upaya guna merangsang kemampuan atau cara berpikir kreatif individu dalam 

matematika.
13

 

     Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  saat ini menjadi hal penting bagi 

pendidik di saat proses belajar matematika dalam kelas, sesuai dengan sikap serta 

karakter ilmu matematika mengakibatkan hal itu terjadi. Kemampuan guna 

menemukan solusi dari masalah yang dihadapi menggunakan bermacam-macam 

kemungkinan solusi berdasarkan data yang diperoleh ataupun informasi yang 

sudah tersedia merupakan kreativitas (berpikir kreatif). Peneliti harus lebih fokus 

dalam meningkatkan berpikir kreatif peserta didik yang masih sangat rendah. 

                                                           
9 Rafika Fajrizal, “Penerapan Model Pembelajaran Pengajuan Dan Pemecahan Masalah (JUCAMA) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau Dari Kemandirian Belajar” 

(Skripsi, Lampung:UIN Raden Intan Lampung, 2019), 1. 
10 Nia Angraini and Rubhan Masykur, “Modul Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Materi Pokok Trigonometri,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 217. 
11 Runtyani Irjayanti Putri and Rusgianto Heri Santosa, “Keefektifan Strategi React Ditinjau Dari 

Prestasi Belajar, Kemampuan Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis, Self Efficacy,” Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2015): 262. 
12 M T Yusuf and Mutmainnah Amin, “Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa,” Tadris, Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 1, no. 1 (2016): 85–92. 
13 Conference Series, “Problem-Based Learning for Critical Thinking Skills in Mathematics 

Problem-Based Learning for Critical Thinking Skills in Mathematics,” 2019. 
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     Melalui Tanya jawab Ibu Nur Nghafifah S.Pd sebagai guru Matematika kelas 

VII SMP Qur’an Hidayatul Qur’an Lampung Timur beliau mengungkapkan 

kemampuan siswa di sekolah masih sangat rendah, mengakibatkan hasil yang 

didapat dari pembelajaran yang selama ini berlangsung rendah. Siswa yang pasif 

mesih menjadi akibat dari kurang efektifnya pembelajaran. Mendengar serta 

mencatat merupakan kegiatan yang dilakukan siswa saat guru sedang menjelaskan, 

maka hasil yang didapat yaitu  rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada sekolah tersebut. Alasan lain yaitu, anggapan siswa bahwa matematika 

adalah pelajaran yang sulit serta menakutkan. Dapat dilihat dibawah ini hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP Qur’an Hidayatul Qur’an Lampung Timur 

yang mencangkup dari 4 indikator yaitu pengembangan (elaboration), keaslian 

(originality), kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility). 

Table 1.1 

Hasil Pra Penelitian Kemampuan Berpikir Kreatif  

Kelas 

Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif 

( ) 
Jumlah 

Peserta Didik 
( )     ( )     

VII A 19 3 22 

VII B 18 6 24 

Jumlah 34 8 46 

 

     Dari data di atas terlihat bahwa masih sangat banyak siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) kesimpulannya ialah belum 

optimalnya kegiatan belajar mengajar yang selama ini dilakukan dikelas tersebut. 

Maka didapatkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis tergolong sangat 

rendah. 

     Sesuai dengan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti sejalan dengan 

hasil data pra-penelitian diatas. Wawancara dengan tenaga pendidik matematika di 

sekolah tersebut yang mengungkapkan bahwa kemampuan tersebut masih rendah 

serta model pembelajaran juga masih menggunakan konvensional dimana model 

tersebut adalah pembelajaran yang berpusat kepada pengajar. Metode ini menjadi 

salah satu akibat dari ketidak aktifan siswa dalam pembelajaran dikarenakan 

mendengar serta mencatat merupakan kegiatan yang dilakukan siswa saat guru 

sedang menjelaskan dan jarang terjadi komunikasi antara pendidik dengan peserta 

didik. Selain itu saat diberikan masalah matematika yang harus diselesaikan siswa 

tersebut tidak jarang mengalami kesulitan karena hanya mampu menguasai bentuk 

soal dalam satu jenis yaitu yang diajarkan oleh pendidik saat proses pembelajaran 

di kelas juga sering kali didapati siswa yang tidak mampu menjawab hanya mampu 

menundukkan kepala saat diberikan pertanyaan oleh pendidik. Masalah diatas 

merupakan salah satu faktor yang menjadi rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 
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     Berikut ini adalah soal-soal serta jawaban peserta didik yang peneliti gunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik SMP Qur’an 

Hidayatul Qur’an Lampung Timur sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  
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Gambar 1.2 

Jawaban salah Nomor 3 Salah Satu Siswa  

(Jawaban Salah) 

 

 
Gambar 1.3 

Jawaban Nomor 3 Salah Satu Siswa  

(Jawaban Benar) 
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Gambar 1.4 

Jawaban Nomor 5 Salah Satu Siswa  

(Jawaban Salah) 

 

 

Gambar 1.5 
Jawaban Nomor 3 Salah Satu Siswa  

(Jawaban Salah) 

 

 

     Mengenai jawaban yang telah diberikan oleh para siswa di atas, dapat dilihat 

bahwa terdapat soal dengan jawaban benar dan dengan jawaban salah. Jawaban 

soal dikatakan benar apabila siswa mampu menjabarkan jawabannya secara runtut 

dan sesuai dengan indikator berpikir kreatif matematis. Sebaliknya, jawaban dapat 

dikatakan salah apabila terdapat kekurangan dalam kelancaran menjawab soal 

sehingga jawaban yang diberikan tidak runtut dan tidak sesuai dengan indikator 

berpikir kreatif matematis sehingga jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban 

yang sudah ditetapkan. 



8 
 

     Dapat dilihat masalah yang tertera di atas, guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa di SMP Qur’an Hidayatul Qur’an Lampung Timur 

ialah dilakukan pembaharuan terhadap model pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan begitu diharapkan mampu membuat siswa lebih aktif serta meningkatkan 

kemampuan berikir kreatif siswa. Peneliti menggunakan model Connected 

Mathematics Project (CMP) yang akan memberikan masalah matematis kepada 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dimana siswa akan menemukan 

solusi dengan diskusi bersama kelompok yang telah dibagi serta menunjukkan 

solusi yang diperoleh. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan yang 

sangat luas guna menumbuhkan pengetahuan matematika milik masing-

masing individu yang diberikan kepada setiap siswa, diharapkan peserta 

didik mampu menyambungkan matematika dengan ilmu lain. Lappan 

mengucapkan CMP adalah model pembelajaran yang membantu pendidik serta 

peserta didik dalam mengembangkan ilmu matematikanya, kemampuan 

pemahaman serta terampil dalam berpikir.14
   

    Tahapan dalam model CMP berupa mengajukan masalah (launching), 

mengeksplorasi (exploring), dan menyimpulkan (summarizing) guna mempelajari 

lebih dalam konsep matematika dengan cara mencoba memecahkan suatu 

masalah, berdiskusi dalam penyelesaian, serta menyimpulkan dan 

menyampaikan penemuannya.
15

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

connected mathematics project (CMP) ialah pembelajaran yang membuat siswa 

lebih aktif saat pembelajaran. Diharapkan siswa tidak malu dalam bertanya 

ataupun menjawab pertanyaan yang diajukan serta mampu menyampaikan 

mengenai apa yang dialami saat pembelajaran seperti bagian yang dipahami 

ataupun tidak dipahami. 

     Banyak faktor yang akan menjadi penentu berhasil atau tidaknya kemampuan 

berpikir kreatif tersebut, salah satunya adalah gaya belajar. Sikap atau kebiasaan 

yang cenderung membuat seseorang memahami informasi lebih cepat namun 

hanya untuk beberapa orang saja kebiasaan tersebut efektif tidak dengan orang lain 

disebut gaya belajar.
16

 Hal tersebut ialah faktor yang membantu keberhasilan 

kemampuan tersebut selain model CMP. Persatuan dari kebiasaan yang dilakukan 

setiap individu dalam memahami pelajaran atau dalam memahami pelajaran 

                                                           
14 Puteri and Riwayati, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Model Pembelajaran 

Conneted Mathematics Project (CMP).” 
15 Connected Mathematic et al., “The Analysis of Geometrical Reasoning Ability Viewed from 

Self-Efficacy on Connected Mathematic Project (CMP) Learning Etnomathematics-Based,” Unnes Journal 

of Mathematics Education 6, no. 3 (2017): 325–32. 
16 Mohammad Faizal Amir, “Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam Memecahkan 

Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar,” Jurnal Math Educator Nusantara 

01, no. 02 (2015): 159–70. 
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disebut gaya belajar.
17

 Kesimpulan yang didapatkan dari teori diatas ialah gaya 

belajar merupakan kebiasaan yang mampu membuat orang tersebut lebih cepat 

dalam memahami, menerima serta mengelola informasi tersebut. 

     Disini diketahui siswa memiliki masalah yang harus diselesaikan yaitu belum 

menemukan model pembelajaran serta gaya belajar yang efektif bagi siswa itu 

sendiri. Saat proses pembelajaran menggunakan model konvensional dikelas 

sangat diperhatikan oleh peneliti dan model tersebut kurang efektif. Berdasarkan 

masalah diatas peneliti telah menetapkan untuk melakukan penelitian dengan 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CMP (connected mathematics project) 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP 

Ditinjau Dari Gaya Belajar”. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik pada materi 

bentuk aljabar kelas VII pada SMP Qur’an Hidayatul Qur’an. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan di SMP Qur’an Hidayatul Qur’an dalam 

mata pelajaran matematika belum bervariasi. 

3. Model pembelajaran masih memakai pembelajaran konvensonal atau yang 

terpusat pada pendidik. 

4. Belum pernah diterapkannya model Connected Mathematics Project (CMP). 

 

Berdasarkan identifikasi, penulis membatasi masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Akan dilaksanakan pada peserta didik kelas VII SMP Qur’an 

Hidayatul Qur’an. 

2. Menggunakan model Connected Mathematics Project (CMP). 

3. Menggunakan materi bentuk aljabar. 

4. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP ditinjau dari Gaya belajar. 

D. Rumusan Masalah 

     Terdapat hubungan dengan batasan masalah yang ada, maka diambil rumusan 

masalahnya berikut ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh model CMP (connected mathematics project) 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara Gaya belajar visual, auditorial dan kinestik 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 

3. Apakah didapatkan interaksi model pembelajaran CMP terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar siswa? 

                                                           
17 Leny Hartati, “Pengaruh Gaya Belajar Dan Sikap Siswa Pada Hasil Belajar Matematika,” Jurnal 

Formatif 3, no. 3 (2013): 224–35. 
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E. Tujuan Penelitian 

     Terdapat hubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

oleh peneliti guna mengetahui hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh model CMP terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

2. Pengaruh Gaya belajar visual, auditorial dan kinestik terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

3. Interaksi model CMP terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

ditinjau dari gaya belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian  

     Berdasarkan hal yang telah disampaikan di atas, harapan dari peneliti mengenai 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

    Penerapan model CMP di sekolah saat dilaksanakannya peneliti tersebut 

diharapkan mampu membuat siswa menyukai dan tertarik dengan model 

tersebut serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa juga mampu membantu siswa memahami pembelajaran dikelas. 

2. Bagi guru 

     Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan para pendidik disekolah tersebut 

menjadikan masukan dalam penerapan model pembelajaran yang cocok guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan model 

pembelajaran CMP. 

3. Bagi peneliti 

     Harapannya yaitu dari pengetahuan serta wawasan yang diperoleh peneliti 

mampu menerapkan model CMP tersebut guna membantu siswa dalam 

memahami pelajaran. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti, yaitu: 

1. “Pengaruh Model Connected Mathematics Project (CMP) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Reflektif Pada Materi Lingkaran Kelas VIII” oleh 

Indriany Zuningsih pada program sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2017 

a. Hasil  

Didapatkan hasil terdapat pengaruh model pembelajaran Connected 

Mathematics Project (CMP) terhadap kemampuan berpikir reflektif pada 

siswa kelas VIII MTS Khazanah Kebajikan Ciputat. 

b. Persamaan  

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Indriany Zuningsih yaitu menggunakan model Connected Mathematics 

Project (CMP). 
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c. Perbedaan 

Perbedaannya yaitu kemampuan berpikir reflektif sedangkan untuk penelitian 

ini pengaruh model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar. 

2. “Pengaruh Strategi POE (Predict Observe Explain) Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VII MTS 

NEGERI 02 Rejosari Kota Bumi Lampung Utara” oleh Arischa pada program 

sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 2020. 

a. Hasil 

Didapatkan hasil terdapat Pengaruh Strategi POE Terhadap Pemahaman 

Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik. 

b. Persamaan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Arischa yaitu 

menggunakan Gaya belajar. 

c. Perbedaan 

Perbedaannya yaitu terletak pada model pembelajarannya, dimana penelitian 

ini menggunakan CMP sedangkan Arischa POE. 

3. “Pengaruh Model Pembelajaran TEAMS GAMES TOURNAMENT Berbantuan 

Media Pembelajaran MATHPOLY Serta Minat Belajar Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP NEGERI 12 

BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2016/2017” oleh Ruli Oktafiani pada 

program sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 

2016. 

a. Hasil 

Didapatkan hasil terdapat Pengaruh Model Pembelajaran TEAMS GAMES 

TOURNAMENT Berbantuan Media Pembelajaran MATHPOLY Serta Minat 

Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII SMP NEGERI 12 BANDAR. 

b. Persamaan 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruli 

Oktafiani yaitu penggunaan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

c. Perbedaan 

Perbedaan yaitu model pembelajaran TEAMS GAMES TOURNAMENT 

sedangkan penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran Connected 

Mathematics Project (CMP). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 

     Glenda Lappan et al mengemukakan Connected Mathematics Project 

(CMP) di danai pertama kali oleh National Science Foundation antara tahun 

1991 dan 1997 untuk mengembangkan kurikulum matematika bagi kelas 6, 7, 

dan 8. Hal ini menghasilkan kurikulum lengkap yang dapat membantu siswa 

mengembangkan pemahaman konsep-konsep penting, keterampilan, prosedur, 

cara berpikir, serta penalaran dalam bilangan, geometri, pengukuran, aljabar, 

peluang, dan statistik.
18

 

   Menurut Axelsson Connected Mathematics Project (CMP) yaitu siswa 

diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk membangun pengetahuan 

matematikanya sendiri. Selain itu juga Model pembelajaran CMP bertujuan 

untuk membantu siswa dan guru dalam mengembangkan pengetahuan 

matematika, pemahaman, serta keterampilan dalam matematika, juga kesadaran 

dan apresiasi terhadap pengayaan keterkaitan antar bagian-bagian matematika 

dan antara matematika dengan mata pelajaran yang lain.
19

  

     Ainley dan Doig mengemukakan Connected Mathematics Project (CMP) 

adalah suatu cara dimana siswa belajar mengeksplorasi konsep matematika 

dengan menyelesaikan masalah, menyelesaikan diskusi, dan 

menggeneralisasikan temuan mereka.
20

 Model pembelajaran CMP 

menumbuhkan pengetahuan dan kemampuan melalui kegiatan mencari solusi 

untuk masalah yang diberikan baik secara individu, berpasangan, atau 

kelompok kecil.
21

 

Glenda Lappan et al menjelaskan  Connected Mathematics Project (CMP) 

merupakan model pembelajaran yang menitik beratkan pada desain matematika 

yang diberikan terkait dengan koneksi matematika. Lebih lanjut Lappan 

mengemukakan Diharapkan pembelajaran dapat di fokuskan pada materi-materi 

yang penting dengan adanya desain ini, seperti materi bilangan dan operasi, 

geometri, pengukuran, analisis data, peluang dan aljabar.
22

 Guru atau pengajar 

harus membuat desain matematika dengan baik agar dapat membangkitkan 

minat belajar siswa. 

                                                           
18 Glenda Lappan et al., Getting to Know Connected Mathematics, 2002, 1. 
19 Arie Mulyani, Hartanto Hartanto, and Zamzaili Zamzaili, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Connected Mathematics Project Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Penalaran Matematis Di 

Madrasah Aliyah,” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 2, no. 1 (2017): 118–127. 
20 Desty Rupalestari, Yusuf Hartono, and Hapizah Hapizah, “Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Peluang Melalui Model Connected Mathematics Project Di Kelas VIII,” Jurnal Gantang 3, no. 2 (2018): 

63–71. 
21 Lappan et al., Getting to Know Connected Mathematics, 1. 
22 Ibid., 5. 
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     Menurut pernyataan Lappan Connected Mathematics (CM) adalah sebuah 

model pembelajaran matematika untuk menciptakan keterampilan matematika 

mereka dengan memberikan peluang seluas-luasnya bagi siswa. Sedangkan 

Mathematics Project adalah model pembelajaran yang bergantung dengan tugas 

yang berhubungan matematika.
23

 Jadi Connected Mathematics Project (CMP) 

adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada pemberian proyek 

matematika yang berkorelasi dengan matematika.
24

 Dengan begitu siswa 

diharapkan untuk dapat bertanggung jawab dalam menyelesaikan proyek yang 

diberikan oleh guru. 

     Semua siswa harus mampu berpikir dan berkomunikasi dengan baik dalam 

matematika. Selain itu Mereka harus memiliki ilmu dan keterampilan dalam 

penggunaan kosa kata bentuk representasi, bahan, alat, teknik, dan metode 

intelektual dari disiplin matematika. ilmu ini harus mencakup kemampuan 

untuk mendefinisikan dan memecahkan masalah dengan akal, pengetahuan, 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru, dan kemampuan teknis.
25

   

     Keterampilan disini mengarah lebih jauh dari sekedar kemampuan dengan 

menggunakan perhitungan dan manipulasi simbol. Kemampuan yang dimaksud 

meliputi kemampuan untuk menggunakan alat matematika, sumber daya, 

prosedur, wawasan, dan cara berpikir untuk memahami suatu keadaan. 

     Berdasarkan kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) adalah siswa harus 

mampu berpikir dan berkomunikasi serta mempunyai ilmu dan keterampilan 

untuk menggunakan istilah, simbol, metode , prosedur, alat-alat matematika 

dalam berbagai bentuk ilmu matematika. Connected Mathematics Project 

(CMP) membantu siswa menumbuhkan kemampuan mereka untuk berdiskusi 

secara efektif tentang informasi yang dipresentasikan dengan grafik, simbol, 

angka dan bentuk verbal serta mampu menggunakan dengan benar dan lebih 

lancar.
26

 

     Langkah-langkah model pembelajaran CMP meliputi tiga tahap, yaitu : 

Launching (mengajukan), Exploring (mengekspresikan), Summarizing 

(menyimpulkan) dengan tujuan untuk menstimulasi siswa dalam memahami 

permasalahan yang rumit dengan menggunakan bentuk representasi tertentu, 

berdiskusi, dan mengevaluasi pemecahan masalah.
27

 

                                                           
23 Widya Paramita Sari and Saleh Haji, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP 

Negeri 11 Kota Bengkulu Melalui Model Pembelajaran Connected Mathematics Project ( CMP ),” Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia 05, no. 02 (2020): 75–83. 
24 Lucy Asri Purwasi, “Pengaruh Model Pembelajaran Conected Mathematics Project Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Smp,” Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education 3, no. 

4 (2016): 221–29. 
25 Lappan et al., Getting to Know Connected Mathematics, 1. 
26 Ibid., 2. 
27 Tua Halomoan Harahap, “Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematis,” Jurnal MathEducation Nusantara 3, no. 1 (2020). 
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     Penelitian ini yang digunakan adalah model pembelajaran CMP yang 

diterapkan oleh Glenda Lappan et. al. dalam penelitiannya. Didalam bukunya 

dijelaskan tahapan-tahapan dalam pembelajaran CMP sebagai berikut: 

a. Launching 

     Pada tahap ini, guru meluncurkan masalah, membantu siswa memahami 

peraturan masalah yang berlaku, konteks dan tantangan yang ada. Hal ini 

diharapkan bisa memberi gambaran kepada siswa masalah yang sedang 

dihadapi. Terdapat beberapa pertanyaan yang dapat membantu guru untuk 

mempersiapkan tahap launching: 

1) Apa yang diharapkan untuk siswa lakukan? 

2) Apa yang perlu di ketahui oleh siswa agar siswa dapat memahami 

konteks permasalahan dan tantangan pada permasalahan tersebut? 

3) Apa yang sekiranya merupakan kesulitan siswa? 

4) Bagaimana guru menjaga agar tidak terlalu banyak memberikan 

masalah? 

     Selain itu, pada tahap ini juga guru memberikan gagasan baru, 

menerangkan uraian dan mengevaluasi teori terdahulu serta 

menghubungkan masalah wawasan yang diberikan kepada siswa 

sebelumnya. Hal yang harus diperhatikan ialah guru memberikan gambaran 

yang jelas kepada siswa mengenai hal yang diharapkan, guru meninggalkan 

potensi tugas utuh. Guru tidak di perbolehkan memberi tahu terlalu banyak 

mengenai masalah yang diluncurkan saat tahap launching.  

b. Exploring. 

     Pada langkah ini, siswa bekerja memecahkan masalah yang telah 

diberikan, dapat dilakukan secara individu, berpasangan atau membentuk 

kelompok kecil. Kemudian yang siswa lakukan berikutnya adalah : 

mengumpulkan data, mengungkapkan gagasan, menentukan pola, membuat 

pernyataan, dan memecahkan masalah. Dalam pemecahan masalah, siswa 

diminta menghubungkan masalah dengan wawasan yang telah mereka 

miliki sebelumnya. Sementara untuk guru pada langkah ini adalah sebagai 

fasilitator, berkeliling kelas, memperhatikan semua siswanya, serta 

membantu mereka untuk dapat menemukan solusi. Guru membantu 

pekerjaan siswa dengan mengajukan pertanyaan dan mengkonfirmasikan 

apa yang dibutuhkan siswa. 

c. Summarizing  

     Tahap ini dimulai ketika siswa telah selesai mengumpulkan data dan 

mendapatkan solusi dalam menemukan penyelesaian masalah. Pada tahap 

ini, siswa berdiskusi tentang cara atau strategi mereka dalam memecahkan 

masalah, mengumpulkan data dan mendapatkan solusi dari permasalahan. 

Setelah mendapatkan hasil diskusi, siswa dapat menyimpulkan strategi 

pemecahan masalah yang paling tepat dan siswa di minta untuk mengaitkan 
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jika terjadi perbedaan strategi. Guru bertugas membantu siswa dalam 

menguatkan pemahamannya dan memperbaiki strategi pemecahan masalah 

yang digunakan oleh siswa agar lebih efektif dan efisien.
28

 

Tabel 2.1 

Tahap-Tahap Pembelajaran CMP
29

 

Tahap Peran Guru Peran Siswa 

Launching 

(Mengajukan) 

Guru memberikan 

gagasan baru melalui 

LKS atau tugas proyek, 

Guru membantu siswa 

memehami masalah, 

kerangka matematika, dan 

tantangan soal. 

Siswa diharapkan 

dapat berusaha untuk 

memahami masalah 

yang diberikan oleh 

guru. 

Exploring 

(Mengekspresikan) 

Guru berkeliling 

memperhatikan siswa dan 

memberikan motivasi 

kepada siswa dalam 

menemukan pemecahan 

masalah. 

Siswa melakukan 

pemecahan masalah 

secara individu, 

berpasangan, atau 

dikelas secara 

kelompok.  

Summarizing 

(Menyimpulkan) 

Guru membantu siswa 

meningkatkan 

pemahaman siswa tentang 

masalah dan memperbaiki 

strategi mereka agar 

teknik pemecahan 

masalahnya bisa efisien 

dan efektif. 

Siswa berdiskusi 

tentang solusi yang 

mereka dapatkan, 

juga strategi yang 

diterapkan  untuk 

menyelesaikan 

masalah, menyusun 

data, dan 

menemukan solusi. 

 

     Jadi dapat disimpulkan pembelajaran CMP adalah sebuah pembelajaran 

dimana siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk menciptakan dan 

mengembangkan pengetahuan sendiri dengan cara mencari solusi dari 

permasalahan baik secara individu, berpasangan maupun kelompok dengan 

diakhiri diskusi bersama dalam kelas untuk mendapatkan solusi yang lebih 

efektif dan efisien. Sementara guru berperan sebagai fasilitator yang 

membantu siswa menemukan pemecahan masalahnya sendiri. 

 

                                                           
28 Lappan et al., Getting to Know Connected Mathematics, 16–17. 
29 Ibid. 
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     Lappan megemukakan model pembelajaran CMP sendiri memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Berikut ini adalah kelebihan yang dimiliki oleh 

model pembelajaran CMP:
30

 

1) Meningkatkan semangat belajar siswa didalam kelas. 

2) Mewujudkan sikap aktif siswa dan dapat menemukan solusi dalam 

berbagai permasalahan. 

3) Memotivasi siswa dalam meningkatkan dan melakukan kemampuan 

komunikasi dan keterampilan. 

4) Memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar  dan melakukan 

serta mengorganisasika proyek. 

5) Dapat mengetahui berbagai alternatif pemecahan masalah melalui 

diskusi kelompok. 

6) Menciptakan proses pembelajaran yang saling membantu dalam 

menyelesaikan masalah atau proyek yang sedag dikerjakan. 

7) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam menyampaikan gagasan 

matematika yang mereka peroleh. 

     Berikut ini adalah kelemahan dari model pembelajaran CMP: 

1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam memecahkan masalah. 

2) Membutuhkan banyak peralatan yang harus disiapkan. 

3) Siswa memiliki kelemahan bereksperimen dan dalam mengumpulkan 

informasi. 

4) Sering terdapat siswa yang pasif dalam kerja kelompok. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

     Poerwadarminta mengemukakan bahwa berpikir merupakan penggunaan 

akal budi manusia untuk mempertimbangkan atau memutus segala sesuatu 

yang berkaitan dengan masing-masing individu.
31

 Menurut Gilmer berpikir 

adalah suatu pemecahan permasalahan dan proses penggunaan gagasan atau 

tanda-tanda pengganti suatu perilaku yang tampak secara fisik.
32

 Lanjut 

Dalam pengertian lain yang disampaikan oleh Kuswana berpikir ialah suatu 

proses kejadian mental yang terjadi secara ilmiah atau tersusun dan 

sistematis untuk menghasilkan suatu perubahan terhadap suatu objek yang 

mempengaruhinya.
33

 Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa siswa dituntut untuk berpikir sehingga mampu memahami 

                                                           
30 Ibid., 18. 
31 Soviawati Evi, “Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Siswa Di Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Edisi Khus, no. 2 (2011): 154–63. 
32 Muhammad Sawir, Ilmu Administrasi Dan Analisis Kebijakan Publik Kontekstual Dan Praktik 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021):5. 
33 Ibid., 4. 
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pembelajaran sebaik mungkin dan dapat mengelola informasi dengan lebih 

baik serta siswa dapat mengembangkan kreatifitas yang dimiliki. 

     Menurut Saefuddin berpikir kreatif adalah suatu hal yang perlu 

diperhatikan pada pembelajaran matematika. Berpikir kreatif adalah 

termasuk tujuan penting untuk diberikan dalam pembelajaran matematika 

di sekolah yaitu dari tingkatan pendidikan dasar hingga menengah.
34

 

Torrance mengemukakan definisi karakteristik ialah sebagai proses dalam 

memahami masalah, mencari solusi yang mungkin, menarik hipotesis, 

menguji, dan mengevaluasi, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada 

orang lain.
35

 Berpikir kreatif ialah kemampuan guna mengetahui berbagai 

macam kemungkinan pemecahan masalah, dan menemukan cara yang tepat 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan metode yang benar 

sangat dibutuhkan.
36

 Hal tersebut membuktikan bahwa berpikir kreatif 

dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

     Peerkins mendefinisikan bahwa berpikir kreatif dikatakan sebagai (a) 

asli dan tepat merupakan hasil yang baik dalam berpikir kreatif, (b) orang-

orang kreatif merupakan orang yang secara rutin menghasilkan ide-ide 

kreatif.
37

 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, dapat di 

tarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah suatu 

kemampuan yang di miliki oleh setiap individu dimana mereka dituntut 

untuk mengeluarkan kreativitas yang dimiliki dalam kegiatan pembelajaran. 

Dapat dikatakan seseorang yang memiliki kecerdasan yang tinggi belum 

tentu memiliki tingkat berpikir kreatif yang tinggi, begitu juga dengan 

sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan rendah belum tentu 

memiliki tingkat berpikir yang rendah. Berpikir kreatif matematis akan 

berpengaruh pada tercapainya tujuan pembelajaran.  

     Menurut jalaluddin berpikir kreatif mempunyai beberapa proses yang 

harus dilalui. Menurut para psikolog, ada Lima tahap berpikir kreatif, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Orientasi  : Masalah dirumuskan, dan aspek-aspek masalah  

                   diindentifikasi. 

2) Preparasi  : Berusaha mengumpulkan informasi atau data yang relevan 

                         dengan masalah yang dihadapi. 

 

                                                           
34 Yuli Amalia, M Duskri, and Anizar Ahmad, “Penerapan Model Eliciting Activities Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Self Confidence Siswa SMA,” Jurnal 

Didaktik Matematika 2, no. 2 (2015): 38–48. 
35 Ferrándiz García et al., “Estructura Interna y Baremación Del Test de Pensamiento Creativo de 

Torrance,” 2007. 
36 Irwandani et al., “Effectiveness of Physics Learning Media Course Assisted by Instagram on 

Student’s Creative Thinking Skill,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020):3. 
37 Nagamurali Eragamredy, “Teaching Kreative Thinking Skill,” Internasional Journal Of English 

Language & Translation Studies 1. 
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3) Inkubasi  : Proses pemberhentian sementara ketika berbagai masalah 

                   berhadapan dengan jalan buntu. Tetapi mekipun begitu, 

                    proses berpikir berlangsung terus dalam jiwa bawah sadar. 

4) Iluminasi  : Munculnya solusi atau gagasan baru untuk memecahkan 

                   masalah. 

5) Verifikasi : Tahap dimana ide atau kreasi baru yang didapatkan 

                   tersebut harus di uji terhadap realitas.
38

 

 

b. Karakteristik Berpikir Kreatif Matematis 

     Sund menyatakan bahwa seseorang memiliki potensi kreatif dapat 

dilihat dengan menggunakan pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Memiliki hasrat keingintahuan yang cukup besar. 

2) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 

3) Memiliki pemikiran yang panjang. 

4) Keinginan untuk menemukan dan meneliti. 

5) Cenderung lebih menyukai tugas yang sulit. 

6) Mempunyai gagasan sendiri dan dapat mengungkapkannya. 

7) Memiliki daya fokus yang lebih tinggi serta lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

8) Cara berpikir yang fleksibel. 

9) Cenderung lebih aktif dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan. 

10) Memiliki kemampuan untuk membuat analisis dan sintesis.
39

 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif 

     Clark mengkategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir 

kreatif dibagi kedalam dua kelompok, yaitu faktor mendukung dan 

menghambat. Faktor-faktor pendorong yang dapat meningkatkan 

kreativitas, adalah sebagai berikut:
40

 

1) Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan. 

2) Situasi yang mengakibatkan timbulnya banyak pertanyaan. 

3) Situasi yang mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 

4) Situasi yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian. 

                                                           
38 Natalia Desi A., Sardulo Gembong, and Tri Andari, “Proses Berpikir Kreatif Siswa Smp Yang 

Mengikuti Bimbingan Belajar Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Ujian Nasional,” JIPM (Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika) 1, no. 2 (2013): 1–15. 

39 Midya Botty, “Hubungan Kreativitas Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Di Mi Ma’had Islamy Palembang,” JIP: Jurnal Ilmiah PGMI 4, no. 1 (1970): 41–55. 

40 Ferdiansyah Muhammad, “Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Hasil 

Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Konsep Limbah Dan Daur Ulang Limbah 

(Studi Eksperimen Di Kelas X Mipa SMA Negeri 4 Kota Tasikmalaya Tahun Ajaran 2018/2019)” (2019). 
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5) Situasi yang menumbuhkan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, 

bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, 

memperkirakan, menguji hasil perkiraan, dan melakukan konfirmasi. 

6) Kewibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi 

kreatifitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia 

secara lebih variasi, fleksibel, serta dapat mengekspresikan diri dengan 

cara yang berbeda. 

7) Posisi kelahiran. 

8) Perhatian orang tua terhadap seorang anak, pengaruh lingkungan 

sekolah, dan motivasi diri. 

     Faktor-faktor yang dapat menghambat berkembangnya berpikir kreatif 

adalah sebagai berikut: 

1) Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidak beranian dalam 

menanggung resiko, serta berusaha menemukan sesuatu yang belum 

diketahui. 

2) Kecocokan terhadap teman-temannya atau Tekanan sosial. 

3) Kurang berani dalam mencoba hal yang baru, berimajinasi, dan 

mencari informasi. 

4) Jenis kelamin. 

5) Kurang efisien dalam membagi antara bekerja dan bermain. 

6) Otoritarianisme. 

7) Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan.
41

 

     Terdapat banyak anak yang memiliki pemikiran kreatif sering terhambat 

karena lingkungan yang sulit menerima gagasan baru. Kreativitas yang 

dimiliki oleh siswa terkadang menjadi suatu penghambat dalam menerima 

wawasan. Perasaan ketidak beranian dalam menanggung resiko, ketakutan 

akan tekanan sosial menghambat kemampuan berpikir kreatif mereka. 

 

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

     Ada beberapa ahli mengemukakan dalam mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa terdapat beberapa indikator. Menurut Silver indikator 

kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility) dan kebaruan (novelty).
42

 Sedangkan Guilford menyampaikan 

indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian (originality).
43

 

 

                                                           
41 Ibid., 21. 
42 Lilis Setianingsih, Riawan Yudi Purwoko, and Universitas Muhammadiyah Purworejo, 

“Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended” 4 (2019): 143–56. 
43 Nurma Izzati, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Mahasiswa,” Eduma 3, no. 1 (2014). 
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     Gorman menjelaskan mengenai indikator berpikir kreatif bahwa: 

1) Keaslian, yaitu berpikir biasa, pintar, ide-ide dan gambaran-gambaran 

baru. 

2) Keluwesan, berarti memikirkan berbagai ide dan cara-cara baru untuk 

mengatasi situasi. 

3) Kelancaran, muncul dengan jumlah besar gagasan, kata-kata dan cara 

mengekspresikan sesuatu. 

4) Kerincian, memperkaya pengalaman melalui rincian.
44

 

 

     Indikator berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Torrance yaitu: 

1) Kelancaran (fluency), yaitu memiliki banyak ide/gagasan dalam 

berbagai permasalahan. 

2) Keluwesan (flexibility), yaitu memiliki ide/gagasan yang beragam. 

3) Keaslian (originality), yaitu memiliki ide/gagasan baru untuk 

menyelesaikan persoalan. 

4) Elaborasi (elaboration), yaitu dapat mengembangkan ide/gagasan guna 

menyelesaikan persoalan secara rinci.
45

  

 

     Munandar menjelaskan mengenai indikator berpikir kreatif tersebut 

seperti yang disajikan sebagai berikut:
46

 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Aspek Indikator Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

1 Kelancaran 

(fluency) 

1. Kemampuan dalam menyampaikan 

berbagai macam gagasan. 

2. Memberikan cara atau saran dalam 

mengerjakan berbagai hal. 

3. Memiliki lebih banyak pemecahan 

masalah. 

4. Memaparkan jawaban secara tepat 

dan dapat mengungkapkannya. 

2 Keluwesan 

(flexibility) 

1. Memiliki kemampuan untuk 

mendapatkan gagasan baru. 

2. Memiliki jawaban atau pertanyaan 

                                                           
44 Dewi Mardhiyana and Endah Octaningrum Wahani Sejati, “Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Dan Rasa Ingin Tahu Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah,” PRISMA, 

Prosiding Seminar Nasional Matematika 1, no. 1 (2016): 672–88. 
45 García et al., “Estructura Interna y Baremación Del Test de Pensamiento Creativo de Torrance.” 
46 Mardhiyana and Sejati, “Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Rasa Ingin Tahu 

Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah,” 680. 
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yang beragam. 

3. Mencari alternatif atau arah yang 

berbeda-beda. 

4. Dapat melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. 

3 Keaslian 

(originality) 

Kemampuan memberkan tanggapan 

yang unik yang berbeda dari yang 

lain 

4 Kerincian 

(elaboration) 

1. Kemampuan dalam memberikan 

gagasan dan memperbanyak ide-

ide. 

2. Mampu menilai hasil pekerjaan.  

 

    Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa berpikir kreatif ialah perkembangan kemampuan siswa guna 

menemukan berbagai alternative jawaban serta menyelesaikan suatu 

persoalan yang menekankan pada aspek fluency (kelancaran),  flexybility 

(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (kerincian) serta 

peneliti mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan 

indikator menurut Torrance dikarenakan indikator yang dikemukakan lebih 

melengkapi dibandingkan dengan yang lain. 

 

3. Gaya Belajar 

a. Pengertian Gaya Belajar 

     Nur Ghufron mendefinisikan bahwa gaya belajar adalah sebuah 

pendekatan yang menjelaskan bagaimana seorang siswa belajar atau 

metode yang ditempuh oleh setiap siswa untuk berkonsentrasi pada proses, 

dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 

berbeda.
47

 Proses untuk penerimaan informasi yang paling dominan dan 

cenderung dilakukan oleh seseorang disebut juga dengan gaya belajar. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan beberapa ahli yaitu James dan Gardner 

mengemukakan bahwa gaya belajar merupakan cara yang cukup rumit 

dimana siswa menganggap dan merasa paling efektif dalam menyimpan, 

memproses, serta mengulas kembali apa yang telah siswa pelajari.
48

 Gaya 

belajar sangat erat kaitannya dengan pribadi seseorang dikarenakan 

beberapa faktor yang mempengaruhi. Selain itu juga gaya belajar dapat 

                                                           
47 Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP, 1st ed. (Bandung: Penerbit Cakra, 2020):3. 
48 Ni Wayan Juliani, I Nyoman Murda, and I Wayan Widiana, “Analisis Gaya Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SD Gugus VI Kecamatan Abang Kabupaten 

Karangasem Tahun Pelajaran 2015/2016,” E-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 

PGSD V 4, no. 1 (2016): 1–12. 
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diartikan sebagai perpaduan dari bagaimana seseorang menyerap, dan 

kemudian mengendalikan serta mengolah informasi.
49

 

     De Porter dan Hernacki mengemukakan bahwa gaya belajar adalah 

kombinasi dari bagaimana ia menangkap, dan kemudian memahami, serta 

mengolah informasi.
50

 Gaya belajar ialah kebiasaan belajar seorang siswa 

ketika belajar. Kebiasaan belajar ialah suatu gambaran perilaku siswa 

ketika menerima dan memasukkan, ataupun memproses informasi 

pembelajaran yang didapatkan. Kebiasan tersebut merupakan pilihan 

terbaik yang sesuai dan membuat siswa nyaman dalam belajar. 

    Menurut Prof. Dr. Nasution, M.A., Gaya Belajar ialah cara seseorang 

bereaksi serta menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya 

dalam proses belajar.  Gaya belajar sebenarnya adalah cara belajar yang 

berbeda-beda yang dimiliki oleh setiap anak. Apabila siswa telah 

mengetahui gaya belajarnya sendiri, maka pembelajaran dikelas akan 

berjalan secara efektif.
51

 Oleh sebab itu setiap guru atau pendidik juga 

harus mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh siswanya. Karena dapat 

mempermudah guru dalam mendekati dan mengenali siswanya dengan itu 

akan membantu pembelajaran didalam kelas menjadi lebih efektif dan 

optimal. 

 

b. Macam-Macam Gaya Belajar 

    DePorter dan Hernacki mengemukakan bahwa gaya belajar dibagi 

menjadi beberapa penggolongan yang berbeda-beda. Gaya belajar dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestik atau 

disingkat dengan gaya belajar VAK. 

1) Gaya Belajar Visual 

     Pada gaya belajar visual mata/alat penglihatan mempunyai peran 

penting didalam proses berpikir siswa, siswa belajar segala hal melalui 

apa yang mereka lihat. Siswa berpikir menggunakan gambar-gambar 

diotak mereka dan mampu menangkap lebih cepat dengan 

menggunakan tampilan visual seperti diagram, video, dan buku 

pelajaran bergambar.
52

 Wiyani mengemukakan ciri-ciri siswa yang 

memiliki gaya belajar visual sebagai berikut: 

                                                           
49 Frita Devi Asriyanti And Lilis Ariantul Janah, “Analisis Gaya Belajar Ditinjau Dari Hasil Belajar 

Siswa,” Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori Dan Praktik Kependidikan 3, No. 2 (2019): 183–87. 
50 Sarfa Wassahua, “Analisis Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Himpunan Siswa Kelas Vii Smp Negeri Karang Jaya Kecamatan Namlea Kabupaten Buru,” Jurnal 

Matematika Dan Pembelajarannya 2, No. 1 (2016): 89. 
51 Fitriani Kadir, Imam Permana, And Nurul Qalby, “Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Sma Pgri Maros,” Karst : Jurnal Pendidikan Fisika Dan Terapannya 3, No. 1 (2020): 91–95. 
52 Kus Andini Purbaningrum, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Smp Dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika 10, 

no. 2 (2017): 40–49. 
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a) Seseorang dengan sifat rapih, terampil serta teliti. 

b) Fasih dalam mengingat hal yang dilihat dibandingkan dengan apa 

yang dengar. 

c) Cenderung lebih cepat dalam berbicara 

d) lebih suka membaca dibandingkan dibacakan oleh orang lain 

e) kondisi kelas yang tidak kondusif tidak akan menjadi hambatan 

untuknya. 

f)   Hambatan terbesarnya ada pada mengahafal intruksi lisan kecuali 

ditulis, dan cenderung meminta seseorang untuk mengulangi apa 

yang mereka katakana.
53

 

2) Gaya Belajar Auditorial 

     Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial ialah siswa yang belajar 

dengan menggunakan pendengaran untuk bisa memahami dan 

mengingat. Mereka memfokuskan pendengaran sebagai alat utama 

dalam menyerap informasi atau ilmu pengetahuan.
54

 Wiyani 

mengemukakan ciri-ciri siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 

sebagai berikut: 

a) kondisi kelas yang tidak kondusif akan menjadi hambatan 

untuknya. 

b) Cenderung untuk berbicara sendiri saat sedang melakukan 

pekerjaan. 

c) Saat akan mengucapkan tulisan cenderung menggerakkan bibir dan 

dengan volume yang cukup tinggi serta mendengarkan. 

d) Dapat menirukan nada atau suara. 

e) Gemar berbicara, berdiskusi, serta menjelaskan sesuatu dengan 

panjang dan lebar. 

f)  Fasih mengingat apa yang didengarkan dibandingkan apa yang 

dilihat.
55

 

3) Gaya Belajar Kinestik 

     Gaya belajar kinestik ialah gaya belajar yang melalui kegiatan fisik 

dan keterlibatan langsung seperti menangani, bergerak, menyentuh, dan 

merasakan atau mengalaminya sendiri.
56

 Wiyani mengemukakan ciri-

ciri siswa yang memiliki gaya belajar kinestik sebagai berikut: 

 

                                                           
53 Tri Ambarwati Adawiyah, Aloisius Harso, and Adrianus Nassar, “Hasil Belajar Ipa Berdasarkan 

Gaya Belajar Siswa,” SPEJ (Science And Phsics Education Journal) 4, no. 1 (2020). 
54 Purbaningrum, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Smp Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar,” 42. 
55 Adawiyah, Harso, And Nassar, “Hasil Belajar Ipa Berdasarkan Gaya Belajar Siswa,” 3–4. 
56 Sarfa Wassahua, “Analisis Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Himpunan Siswa Kelas VII Smp Negeri Karang Jaya Kecamatan Namlea Kabupaten Buru,” Jurnal 

Matematika Dan Pembelajarannya 2, no. 1 (2016): 91. 



24 
 

a) Cenderung lebih aktif bergerak atau melakukan aktifitas fisik. 

b) Berbicara secara perlahan. 

c) Cenderung memahami pelajaran dengan cara sering melakukan 

sebuah latihan terlebih dahulu. 

d) Melakukan kontak fisik guna mendapatkan perhatian orang lain. 

e) Sangat menyukai buku dengan banyak gambar didalamnya serta 

cenderung melakukan gerakan tubuh saat sedang membaca. 

f)   Tidak mampu berdiam diri dalam waktu yang lama.
57

 

B. Kerangka Berpikir 

     Menurut pemaparan permasalahan di atas, langkah selanjutnya adalah membuat 

kerangka berfikir yang akan memperoleh hipotesis. Kerangka berpikir ialah suatu 

rancangan pola pemikiran, dimana pola tersebut menjelaskan secara singkat tentang 

mekanisme kerja faktor-faktor yang timbul, sehingga penelitian yang dilakukan 

terarah dan jelas.  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas da 

variabel terikat.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Keterangan: 

X1 : Model Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) 

X2 : Gaya Belajar 

Y : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 

     Berdasarkan kerangka di atas peneliti akan mengukur kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dengan menerapkan model pembelajran Connected 

Mathematics Project (CMP). Selain CMP peneliti juga akan mengukur kemampuan 

berpikir dari aspek lain yaitu gaya belajar. Kemudian peneliti akan melihat apakah 

terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP ditinjau dari gaya belajar. 

                                                           
57 T A Adawiyah, A Harso, and ..., “Hasil Belajar IPA Berdasarkan Gaya Belajar Siswa,” SPEJ 

(Science and Physic … 4, no. 2013 (2020): 4.  
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C. Hipotesis 

     Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap perumusan masalah penelitian dan 

dinyatakan dalam sebuah bentuk kalimat pertanyaan.
58

 Maka dari itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis adalah suatu bentuk pernyataan yang bersifat praduga 

sehingga harus dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan analisis. Maka 

dalam penelitian ini peneliti memberikan hipotesis yaitu: 

1. Hipotesis Penelitian 

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran CMP terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b) Terdapat pengaruh gaya belajar visual, auditorial, dan kinestik terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

c) Terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP dengan gaya belajar 

siswa terhadap peningkatan  kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

2. Hipotesis Statistik 

a)          untuk setiap       

(tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran CMP terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa). 

          untuk setiap       

(terdapat pengaruh antara model pembelajaran CMP terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa). 

Keterangan : i = 1,2 

1). Model pembelajaran CMP 

2). Kemampuan berpikir kreatif matematis 

b)            untuk setiap         

(tidak terdapat pengaruh antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestik 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa). 

            untuk setiap         

(terdapat pengaruh antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestik 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa). 

Keterangan : i = 1,2,3 

1). Gaya belajar Visual 

2). Gaya belajar auditorial 

3). Gaya belajar kinestik 

  

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 28th ed. (Bandung: Alfabeta, 

2015), 63. 
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c)        (    )    untuk setiap       dan         

(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari gaya 

belajar siswa). 

        paling sedikit ada satu (    )    

(terdapat interaksi antara model pembelajaran CMP terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa). 
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